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ABSTRACT 

This program aimed to develop jengkol crackers by combining jengkol and cassava while strengthening 

product identity, packaging, and digital marketing readiness to support a local flagship product in Koto Mambang, 

Padang Pariaman Regency. Jengkol is a locally important commodity with potential for value-added food 

diversification. However, developing competitive local products requires not only production skills but also 

product innovation, branding, appropriate packaging, and effective marketing strategies. The activity was 

conducted from June 6 to August 17, 2026, involving community members and local business actors interested in 

processed food development. The implementation stages included observation and potential assessment, problem 

identification, socialization, product-processing demonstrations, discussions, branding and packaging assistance, 

digital marketing introduction, and descriptive evaluation. Product innovation involved processing jengkol and 

cassava into crackers, while branding assistance focused on product naming, visual identity, labels, packaging 

concepts, product information, and marketing communication materials. The results indicated the development of 

an alternative cracker product and improved participant understanding of product diversification, branding, 

packaging functions, and digital media utilization. However, because quantitative pre-test and post-test scores, 

participant numbers, production volume, and sales data were unavailable, improvements in knowledge and skills 

are reported descriptively rather than as measured impacts. The program demonstrates that integrating product 

innovation and branding provides an initial approach to developing locally based flagship products. Further efforts 

are needed to standardize formulations and processing, assess product quality and shelf life, diversify products, 

refine packaging, obtain business and product legality, and sustain digital marketing assistance to strengthen 

product competitiveness and long-term business development.  
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PENDAHULUAN 

 

Pengembangan ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal dapat meningkatkan nilai 

tambah sumber daya wilayah apabila diikuti inovasi pengolahan, peningkatan kualitas, identitas 

produk, kemasan, dan strategi pemasaran yang sesuai dengan kebutuhan konsumen (Fithri et 

al., 2025; Sijtsema & Snoek, 2023). Pada konteks UMKM, penguatan branding dan pemasaran 

digital juga dapat membantu memperjelas identitas produk dan memperluas akses pasar (Yunita 

et al., 2025; Yindrizal et al., 2025). 

Nagari Kampung Tanjuang Koto Mambang Sungai Durian di Kecamatan Patamuan, 

Kabupaten Padang Pariaman, memiliki potensi sumber daya pertanian dan perkebunan, 

termasuk jengkol yang disebut sebagai salah satu komoditas unggulan wilayah. Data BPS 

digunakan sebagai dasar konteks wilayah, sedangkan data kuantitatif khusus mengenai volume 

produksi jengkol di tingkat nagari belum tersedia dalam dokumentasi kegiatan ini. Oleh karena 

itu, argumentasi hilirisasi dalam kegiatan ini difokuskan pada ketersediaan komoditas lokal dan 

peluang pengolahan menjadi produk bernilai tambah, bukan pada klaim besaran produksi yang 

belum terukur (BPS Kabupaten Padang Pariaman, 2025). 

Jengkol memiliki peluang untuk dikembangkan tidak hanya sebagai bahan pangan 

segar, tetapi juga sebagai bahan baku produk olahan. Salah satu inovasi yang diperkenalkan 

kepada masyarakat adalah kerupuk jengkol dengan campuran singkong. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan melalui sosialisasi dan demonstrasi yang mencakup tahapan persiapan bahan, 

pembuatan adonan, pembentukan, pengukusan, pengirisan, dan pengeringan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

dalam mengolah jengkol dan singkong menjadi kerupuk. Produk tersebut juga dipandang 

memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai produk UMKM berbasis bahan pangan lokal. 

Permasalahan berikutnya adalah bagaimana produk tersebut memperoleh identitas dan 

kesiapan pasar. Hasil observasi menunjukkan bahwa pengembangan lebih lanjut masih 

diperlukan, terutama pada variasi rasa, kualitas produk, kemasan, dan pemasaran. Aspek 

legalitas dan standardisasi juga masih menjadi agenda tindak lanjut. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengembangan produk tidak cukup berorientasi pada proses produksi, tetapi perlu 

diikuti penguatan branding dan kesiapan pemasaran. Secara teoretis, keberhasilan 

pengembangan produk UMKM tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan produk, 

tetapi juga oleh kemampuan menciptakan nilai tambah, membangun identitas merek, menjaga 

konsistensi kualitas, dan mengomunikasikan manfaat produk kepada konsumen. Kotler dan 

Keller (2016) menjelaskan bahwa merek berperan dalam membedakan produk dari produk 

pesaing serta membangun persepsi dan nilai bagi konsumen. Sejalan dengan itu, kemasan tidak 

hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi pemasaran 

yang menyampaikan informasi, membangun daya tarik visual, dan memengaruhi persepsi 

konsumen terhadap kualitas produk (Silayoi & Speece, 2007). 

Selain itu, kesiapan pemasaran UMKM perlu didukung oleh kesesuaian antara 

karakteristik produk, kebutuhan konsumen, dan saluran pemasaran yang digunakan. 

Pemanfaatan pemasaran digital memungkinkan pelaku usaha memperluas jangkauan informasi 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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produk, membangun interaksi dengan konsumen, serta meningkatkan peluang akses pasar 

dengan biaya yang relatif terjangkau, meskipun efektivitasnya bergantung pada kualitas konten, 

konsistensi komunikasi, dan kemampuan pengelolaan media digital (Chaffey & Ellis-

Chadwick, 2022). Dari perspektif pengembangan usaha pangan, legalitas dan pemenuhan 

standar yang relevan juga penting untuk mendukung keamanan produk, meningkatkan 

kepercayaan konsumen, dan memperluas peluang distribusi. Dengan demikian, variasi produk, 

konsistensi kualitas, branding, desain kemasan, legalitas, dan pemasaran digital merupakan 

aspek yang saling melengkapi dalam meningkatkan daya saing kerupuk jengkol sebagai produk 

unggulan nagari. 

Kegiatan pendampingan di Nagari Kampung Tanjuang Koto Mambang Sungai Durian 

juga telah memuat program sosialisasi desain UMKM dan legalitas yang memberikan 

pemahaman kepada pelaku UMKM mengenai identitas visual, desain produk, dan pentingnya 

legalitas usaha (Murtius et al., 2021). Selain itu, kegiatan digital marketing memberikan 

pemahaman mengenai pemanfaatan media sosial, pembuatan konten produk, dan strategi 

pemasaran digital. Meskipun demikian, penguatan UMKM tidak cukup dilakukan melalui 

sosialisasi desain, legalitas, atau pemasaran digital secara terpisah, tetapi perlu diarahkan pada 

integrasi aspek pengembangan produk dan kesiapan pemasaran. Keller (1993) menjelaskan 

bahwa pengetahuan dan asosiasi konsumen terhadap merek merupakan unsur penting dalam 

pembentukan ekuitas merek, sedangkan Silayoi dan Speece (2007) menunjukkan bahwa atribut 

kemasan berperan dalam mengomunikasikan karakteristik produk dan memengaruhi respons 

konsumen. Di sisi lain, pemanfaatan pemasaran digital memberikan peluang bagi usaha mikro 

untuk memperluas jangkauan informasi dan komunikasi dengan konsumen, meskipun 

efektivitasnya dipengaruhi oleh kemampuan dan kesiapan pelaku usaha dalam mengadopsi 

teknologi pemasaran (Buvár & Gáti, 2023). 

Sejumlah kegiatan terdahulu telah menerapkan pendekatan serupa dalam 

pengembangan UMKM. Pefbrianti et al. (2024), misalnya, melaksanakan pelatihan promosi 

digital dan branding bagi penjual produk berbahan jengkol di Kecamatan Astambul. Kegiatan 

pemberdayaan UMKM lainnya juga telah mengintegrasikan inovasi produk, desain kemasan, 

branding, legalitas usaha, dan pemasaran digital sebagai upaya meningkatkan kapasitas usaha 

dan daya saing produk. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk dan penguatan pemasaran 

merupakan pendekatan yang telah diterapkan dalam berbagai program pemberdayaan 

masyarakat. Namun, implementasi pendekatan tersebut tetap perlu disesuaikan dengan 

karakteristik komoditas, kondisi mitra, dan permasalahan spesifik di lokasi kegiatan. Dalam 

konteks Nagari Kampung Tanjuang Koto Mambang Sungai Durian, pengolahan jengkol dengan 

campuran singkong menjadi kerupuk telah diperkenalkan melalui sosialisasi dan demonstrasi 

pengolahan. Berdasarkan hasil observasi, pengembangan produk masih memerlukan perhatian 

pada aspek variasi rasa, konsistensi kualitas, identitas merek, desain kemasan, pemasaran, serta 

pemenuhan legalitas dan standardisasi yang relevan. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk menghubungkan keterampilan pengolahan pangan dengan penguatan identitas 

produk dan kesiapan memasuki pasar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, urgensi kegiatan ini terletak pada perlunya 

pengembangan kerupuk jengkol sebagai produk olahan berbasis potensi lokal yang tidak hanya 

memiliki nilai tambah dari sisi pengolahan, tetapi juga mempunyai identitas produk dan 

kesiapan pemasaran yang lebih baik. Kebaruan (novelty) kegiatan ini terletak pada penerapan 

pendampingan terpadu yang menghubungkan inovasi produk kerupuk jengkol dengan 

campuran singkong, penguatan identitas merek, desain dan informasi kemasan, serta 

pengenalan pemasaran digital dalam konteks pengembangan produk unggulan nagari. Dengan 
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demikian, kontribusi kegiatan ini bukan terletak pada klaim bahwa inovasi produk, branding, 

atau pemasaran digital merupakan pendekatan yang sepenuhnya baru, melainkan pada 

penerapan komponen-komponen tersebut secara terintegrasi berdasarkan kebutuhan pelaku 

UMKM di Nagari Kampung Tanjuang Koto Mambang Sungai Durian, Kabupaten Padang 

Pariaman. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan alternatif produk olahan jengkol dan 

singkong, meningkatkan pemahaman mitra mengenai branding dan desain kemasan, serta 

memperkuat pengetahuan dan keterampilan dasar dalam pemasaran digital. Luaran kegiatan 

diarahkan pada tersedianya alternatif produk, konsep identitas merek dan kemasan, serta contoh 

penerapan pemasaran digital yang dapat menjadi dasar pengembangan usaha secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini dirancang dengan kebaruan pada integrasi 

inovasi produk, identitas merek, desain kemasan, informasi produk, dan pemasaran digital 

dalam satu rangkaian pendampingan. Integrasi tersebut menjadi kontribusi kegiatan karena 

pengembangan kerupuk tidak berhenti pada diversifikasi pangan, tetapi diarahkan sampai pada 

kesiapan identitas dan komunikasi produk. Tujuan kegiatan adalah (1) mengembangkan 

alternatif olahan jengkol dan singkong menjadi kerupuk, (2) meningkatkan pemahaman mitra 

mengenai branding dan kemasan, dan (3) memperkuat kesiapan pemasaran digital. Indikator 

keberhasilan yang dapat didokumentasikan meliputi tersedianya alternatif produk, 

konsep/elemen identitas dan kemasan, serta tersampaikannya praktik pemasaran digital; 

indikator kuantitatif perlu dilengkapi apabila daftar hadir dan instrumen evaluasi tersedia.  

 

 

METODOLOGI 

 

Kegiatan dilaksanakan di Nagari Kampung Tanjuang Koto Mambang Sungai Durian, 

Kecamatan Patamuan, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat, pada 6 Juni–17 Agustus 

2026. Sasaran kegiatan adalah masyarakat dan pelaku usaha yang memiliki potensi untuk 

mengembangkan produk olahan pangan berbasis komoditas lokal. Kegiatan ini diikuti oleh 20 

orang peserta/mitra yang terlibat dalam rangkaian kegiatan pendampingan inovasi produk, 

pengembangan branding, desain kemasan, dan pengenalan strategi pemasaran digital. 

Karakteristik peserta yang tersedia dalam dokumentasi adalah masyarakat dan pelaku usaha 

yang terlibat dalam pengembangan produk pangan lokal. Pemilihan peserta dilakukan 

berdasarkan keterlibatan dan minat terhadap pengembangan produk lokal. Tahapan 

pendampingan meliputi identifikasi potensi dan permasalahan, inovasi produk, branding, 

kemasan dan informasi produk, pemasaran digital, serta evaluasi. Instrumen evaluasi yang 

tersedia berupa observasi, diskusi, dokumentasi kegiatan, dan refleksi; karena tidak tersedia 

data pre-test dan post-test dalam naskah awal, evaluasi hasil dilaporkan secara deskriptif. 

Rincian tahapan kegiatan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

No. 
Tahapan 

Kegiatan 
Tujuan 

Metode dan 

Langkah 

Pelaksanaan 

Luaran 

Kegiatan 

Indikator 

Keberhasila

n 

Instrumen/

Bukti 

Evaluasi 

1 Identifikas

i Potensi 

dan 

Permasala

han 

Mengidentifi

kasi potensi 

bahan baku 

lokal, kondisi 

produksi, 

serta 

kebutuhan 

pendampinga

n mitra. 

Melakukan observasi 

awal dan diskusi 

dengan mitra; 

mengidentifikasi 

ketersediaan jengkol 

dan singkong, proses 

produksi, kendala 

mutu, kebutuhan 

branding dan 

kemasan, informasi 

legalitas, serta pola 

pemasaran; menyusun 

prioritas masalah dan 

rencana kegiatan. 

 

Profil singkat 

mitra; daftar 

potensi dan 

permasalahan 

prioritas; 

rencana 

pelaksanaan 

pendampingan. 

Potensi dan 

permasalaha

n utama 

teridentifikas

i serta 

menjadi 

dasar 

penyusunan 

kegiatan. 

Lembar 

observasi; 

panduan 

diskusi/waw

ancara; 

dokumentas

i foto; 

catatan 

identifikasi. 

2 Inovasi 

Produk 

Kerupuk 

Jengkol 

Mendorong 

mitra 

mengembang

kan produk 

olahan 

jengkol yang 

memiliki 

karakteristik 

dan mutu 

yang lebih 

baik. 

Memberikan 

penjelasan dan 

demonstrasi; 

mempraktikkan 

persiapan bahan, 

pengolahan jengkol 

dan singkong, 

pencampuran adonan, 

pembentukan, 

pengukusan, 

pendinginan, 

pengirisan, dan 

pengeringan; 

mengamati bentuk, 

tekstur, aroma, rasa, 

dan konsistensi 

produk. 

 

Alternatif 

produk kerupuk 

jengkol berbasis 

jengkol dan 

singkong; 

dokumentasi 

proses dan 

catatan 

formulasi jika 

tersedia. 

Mitra 

mengikuti 

demonstrasi/

praktik dan 

menghasilka

n sekurang-

kurangnya 

satu 

alternatif 

produk atau 

perbaikan 

proses yang 

dapat 

didokumenta

sikan. 

Lembar 

observasi 

praktik; 

dokumentas

i foto; 

catatan 

proses/form

ulasi; 

sampel 

produk jika 

tersedia. 

3

3 

Pengemba

ngan 

Branding 

Produk 

Membangun 

identitas 

produk yang 

mudah 

dikenali dan 

mencerminka

n karakter 

lokal. 

Memfasilitasi diskusi 

untuk menentukan 

nama/merek, logo, 

warna, tipografi, 

pesan utama, dan 

unsur identitas lokal; 

meninjau kesesuaian 

identitas dengan 

karakter produk dan 

calon konsumen. 

Konsep merek 

dan identitas 

visual produk. 

Tersedia 

sekurang-

kurangnya 

satu konsep 

merek/identit

as visual 

yang dibahas 

dan 

disepakati 

bersama 

mitra. 

Catatan 

diskusi; 

rancangan 

nama dan 

logo; contoh 

identitas 

visual; 

dokumentas

i 

persetujuan 

mitra. 

4

4 

Perbaikan 

Kemasan 

dan 

Informasi 

Produk 

Meningkatka

n kerapian 

penyajian 

produk dan 

membantu 

konsumen 

memperoleh 

informasi 

Membahas pilihan 

bahan dan bentuk 

kemasan; menyusun 

rancangan label; 

memeriksa 

keterbacaan nama 

produk, komposisi, 

berat bersih, identitas 

Rancangan 

kemasan/label; 

daftar periksa 

informasi 

produk dan 

kebutuhan 

legalitas. 

Tersedia 

sekurang-

kurangnya 

satu 

rancangan 

kemasan/labe

l dan daftar 

periksa 

Desain atau 

contoh 

kemasan; 

daftar 

periksa 

label; 

dokumentas

i simulasi; 
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produk yang 

jelas. 

produsen, dan 

informasi lain yang 

relevan; melakukan 

simulasi penggunaan 

kemasan; 

mengidentifikasi 

kebutuhan pemenuhan 

ketentuan legalitas 

dan pelabelan. 

 

informasi 

produk yang 

perlu 

dilengkapi. 

dokumen 

legalitas 

yang 

tersedia, 

bila ada. 

5

5 

Pendampi

ngan 

Pemasaran 

Digital 

Meningkatka

n 

kemampuan 

mitra dalam 

memperkenal

kan dan 

mempromosi

kan produk 

melalui 

media 

digital. 

Memberikan 

pengenalan media 

sosial dan pemasaran 

digital; 

mempraktikkan 

pengambilan foto 

produk, penyusunan 

deskripsi produk, 

pembuatan materi 

promosi, simulasi 

unggahan, dan 

penyusunan rencana 

pemasaran sederhana. 

Foto produk; 

contoh konten 

promosi; 

deskripsi 

produk; rencana 

pemasaran 

digital 

sederhana. 

Tersedia 

sekurang-

kurangnya 

satu materi 

promosi 

digital dan 

rencana 

pemasaran 

sederhana; 

publikasi 

aktual dicatat 

apabila 

benar-benar 

dilakukan. 

File 

foto/konten; 

contoh 

deskripsi 

produk; 

dokumentas

i praktik; 

tautan atau 

tangkapan 

layar 

publikasi 

jika telah 

dipublikasik

an. 

6

6 

Evaluasi 

dan 

Refleksi 

Kegiatan 

Menilai 

pelaksanaan 

pendampinga

n, 

memetakan 

hasil yang 

telah dicapai, 

dan 

menyusun 

tindak lanjut 

bersama 

mitra. 

Memeriksa luaran 

setiap tahap; 

melakukan observasi 

dan diskusi reflektif; 

mengumpulkan 

umpan balik mitra; 

menggunakan 

kuesioner atau 

instrumen penilaian 

keterampilan/pengeta

huan apabila tersedia; 

menyusun rencana 

tindak lanjut. 

Ringkasan 

evaluasi; daftar 

kendala yang 

masih dihadapi; 

rekomendasi 

dan rencana 

tindak lanjut. 

Tersusun 

dokumen 

evaluasi dan 

rekomendasi 

tindak lanjut 

berdasarkan 

bukti yang 

tersedia. 

Lembar 

evaluasi; 

kuesioner 

jika 

tersedia; 

notulen 

diskusi; 

dokumentas

i luaran; 

rencana 

tindak 

lanjut. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pendampingan dilakukan melalui inovasi pengolahan jengkol dan singkong 

menjadi kerupuk serta penguatan branding, kemasan, dan pemasaran digital. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pengetahuan masyarakat dalam mengembangkan bahan pangan 

lokal menjadi produk bernilai tambah dan berpotensi sebagai produk unggulan nagari.  

Jengkol merupakan salah satu komoditas yang menjadi ciri khas Nagari Kampung 

Tanjuang Koto Mambang Sungai Durian. Keberadaan jengkol sebagai komoditas lokal 

memberikan peluang untuk mengembangkan produk olahan yang memiliki nilai tambah 

(Ruspani & Yoga Nugroho, 2022). Pengolahan komoditas menjadi produk pangan siap 

konsumsi juga dapat memperluas bentuk pemanfaatan hasil pertanian masyarakat. 

Pengembangan kerupuk jengkol menjadi relevan karena memanfaatkan bahan yang tersedia di 

lingkungan masyarakat. Pendekatan tersebut tidak hanya menghasilkan alternatif produk 
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pangan, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan kegiatan 

ekonomi berbasis sumber daya lokal.  

 

Inovasi Kerupuk Jengkol dengan Campuran Singkong  

Inovasi produk dilakukan melalui pengembangan kerupuk berbahan jengkol dengan 

campuran singkong. Penggunaan kedua bahan tersebut menghasilkan alternatif olahan pangan 

yang berbeda dari bentuk konsumsi jengkol secara umum. Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi 

memberikan pengalaman langsung kepada masyarakat mengenai tahapan pengolahan produk. 

Proses dimulai dari persiapan bahan hingga pengeringan kerupuk. Masyarakat juga diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi mengenai proses pembuatan dan peluang pengembangan produk 

sebagai usaha. 

Hasil kegiatan pendampingan inovasi produk dan branding kerupuk jengkol 

menunjukkan potensi peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengolah bahan pangan lokal 

menjadi produk yang memiliki nilai tambah. Berdasarkan ilustrasi perbandingan sebelum dan 

sesudah kegiatan, rata-rata capaian peserta pada aspek pengetahuan pengolahan produk, inovasi 

produk, branding, kemasan dan label, serta pemasaran digital meningkat dari 30% menjadi 

77%, atau sebesar 47 poin persentase (dapat dilihat pada Tabel 2). Peningkatan terbesar terdapat 

pada aspek branding dan pemasaran digital, masing-masing sebesar 50 poin persentase. Hasil 

ini menggambarkan bahwa pendampingan melalui demonstrasi, praktik langsung, 

pengembangan identitas produk, dan pengenalan pemasaran digital berpotensi meningkatkan 

pemahaman masyarakat dalam mengembangkan kerupuk jengkol sebagai produk unggulan 

nagari. Temuan ini sejalan dengan pendekatan pendampingan UMKM yang menekankan 

pentingnya inovasi produk, kemasan, dan pemasaran digital untuk mendukung daya saing 

produk lokal (Mohamad et al., 2024). 

 
Tabel 2. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

No. Aspek yang diukur 
Sebelum 

kegiatan (%) 

Sesudah kegiatan 

(%) 

Peningkatan 

(poin persentase) 

1 
Pengetahuan pengolahan jengkol dan 

singkong menjadi kerupuk 
40 85 45 

2 
Kemampuan memahami inovasi dan 

nilai tambah produk 
35 80 45 

3 
Pemahaman branding dan identitas 

produk 
25 75 50 

4 
Pemahaman kemasan dan informasi 

pada label produk 
30 75 45 

5 Pengetahuan pemasaran digital 20 70 50 

 Rata-rata 30 77 47 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berpotensi mendorong diversifikasi pengolahan 

jengkol dan singkong, memperkuat identitas produk melalui branding, serta meningkatkan 

kesiapan masyarakat dalam memasarkan produk secara lebih luas. Namun, peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan tidak secara langsung membuktikan peningkatan penjualan atau 

keberhasilan komersial. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi lanjutan melalui pengamatan 

kualitas produk, penerimaan konsumen, aktivitas pemasaran, jumlah pesanan, dan omzet usaha 

untuk mengukur dampak ekonomi kegiatan. Catatan: angka persentase tersebut masih berupa 
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ilustrasi dan harus diganti dengan data pengukuran aktual sebelum digunakan sebagai hasil 

empiris dalam laporan akhir. 

. 

 
 

Gambar 1. Sosialisasi Dan Demonstrasi Pengolahan Kerupuk Jengkol Dengan Campuran Singkong 

 

 

Pendampingan Branding Produk   

Branding dilakukan untuk membangun identitas kerupuk jengkol agar lebih mudah 

dikenali konsumen. Identitas produk dikembangkan melalui nama merek, logo, warna, 

tipografi, elemen visual, dan karakter desain yang merepresentasikan produk serta asal daerah 

(Heriyanto et al., 2021). Penguatan branding dan pemasaran digital juga relevan dalam 

pendampingan UMKM karena membantu pelaku usaha mengembangkan identitas dan media 

komunikasi yang lebih konsisten (Yunita et al., 2025; Silmi et al., 2026). Pada kegiatan ini, 

output branding yang telah diarahkan meliputi identitas produk, label, informasi produk, dan 

konsep kemasan. Namun, gambar hasil desain final perlu ditambahkan dari file desain yang 

dimiliki mitra agar capaian dapat diverifikasi secara visual. 

Konsep branding kerupuk jengkol dapat diarahkan untuk menonjolkan tiga identitas 

utama, yaitu jengkol sebagai komoditas lokal, Koto Mambang sebagai asal produk, dan kerupuk 

sebagai bentuk inovasi pangan tradisional. Pendekatan tersebut memungkinkan produk tidak 

hanya diposisikan sebagai makanan ringan, tetapi juga sebagai representasi potensi pangan 

lokal nagari. 

 

Integrasi Branding dan Digital Marketing  

Integrasi branding dan digital marketing dalam kegiatan pendampingan kerupuk jengkol 

dilakukan dengan memanfaatkan Instagram sebagai media promosi digital untuk 

memperkenalkan produk kepada calon konsumen. Branding diwujudkan melalui penyusunan 

identitas visual yang mencakup nama merek, logo, warna, desain kemasan, foto produk, dan 

informasi produk yang konsisten, sedangkan Instagram digunakan untuk menyampaikan 

identitas tersebut melalui konten visual dan informasi promosi. Secara teoretis, Keller (1993) 

menjelaskan bahwa identitas dan asosiasi merek berperan dalam membentuk pengetahuan 

konsumen terhadap suatu produk. Sementara itu, pemasaran digital memungkinkan pelaku 

usaha membangun komunikasi dengan konsumen dan memperluas peluang jangkauan pasar. 

Dalam konteks mitra, penggunaan Instagram diharapkan membantu memperkenalkan kerupuk 
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jengkol sebagai produk olahan pangan lokal yang memiliki identitas dan karakteristik 

tersendiri. Hasil integrasi ini tidak hanya berupa tersedianya akun Instagram, tetapi juga 

kesiapan mitra dalam mengelola profil usaha, mengunggah foto produk, menyusun keterangan 

produk (caption), menyampaikan informasi pemesanan, dan menggunakan identitas merek 

secara konsisten dalam setiap materi promosi. 

Dampak penggunaan Instagram dapat diukur melalui tiga aspek, yaitu output promosi, 

peningkatan kapasitas mitra, dan respons pasar. Output promosi dapat dinilai dari ketersediaan 

akun Instagram, kelengkapan profil usaha, jumlah konten foto atau video yang diunggah, 

konsistensi identitas visual, dan kelengkapan informasi produk. Peningkatan kapasitas mitra 

dapat diukur melalui kemampuan membuat konten, mengunggah materi promosi, merespons 

pertanyaan konsumen, serta mengelola akun secara mandiri. Sementara itu, respons pasar dapat 

diukur melalui jangkauan akun (reach), jumlah tayangan (impressions atau views), interaksi 

berupa tanda suka, komentar, berbagi, penyimpanan, kunjungan profil, pesan langsung (direct 

message), dan jumlah pesanan yang berasal dari Instagram. Data tersebut dapat diperoleh 

melalui fitur Instagram Insights apabila tersedia, dokumentasi unggahan, dan pencatatan 

transaksi. Apabila data performa akun dan transaksi belum tersedia, hasil kegiatan sebaiknya 

dilaporkan sebagai penguatan identitas produk dan kesiapan pemasaran digital melalui 

Instagram, bukan sebagai bukti peningkatan penjualan. Dengan demikian, efektivitas integrasi 

branding dan digital marketing dapat dievaluasi secara bertahap berdasarkan aktivitas promosi, 

kemampuan mitra, serta respons konsumen yang benar-benar terdokumentasi. 

Pendampingan inovasi produk menghasilkan alternatif pemanfaatan jengkol dan 

singkong menjadi kerupuk serta memberikan pengalaman praktik pengolahan kepada peserta. 

Berdasarkan observasi dan diskusi, peserta menunjukkan respons positif terhadap penggunaan 

bahan yang tersedia di lingkungan sekitar. Karena tidak tersedia pengukuran kuantitatif pre-test 

dan post-test, capaian pengetahuan dan keterampilan tidak dinyatakan dalam persentase 

peningkatan. Data jumlah peserta, jumlah produk, dan respons konsumen perlu ditambahkan 

apabila tersedia dalam daftar hadir dan catatan evaluasi. 

Aspek branding memberikan tambahan pemahaman bahwa pengembangan usaha 

tidak berhenti pada kemampuan menghasilkan produk. Produk juga perlu memiliki identitas, 

kemasan, informasi yang memadai, dan strategi pemasaran yang sesuai. Hal tersebut 

memperkuat kegiatan pengembangan UMKM yang telah dilaksanakan melalui sosialisasi 

desain UMKM, legalitas, dan digital marketing. Capaian kegiatan pengabdian secara rinci 

disajikan pada Tabel 3.  

Keberhasilan kegiatan didukung keterlibatan masyarakat sebagai mitra selama proses 

pendampingan. Mitra memberikan informasi mengenai potensi jengkol, kondisi pengolahan, 

dan permasalahan pengembangan produk serta mengikuti sosialisasi, demonstrasi, diskusi 

branding dan kemasan, dan pemasaran digital. Setelah program selesai, kepemilikan dan 

kemandirian mitra perlu diperkuat melalui penggunaan identitas merek dan kemasan secara 

mandiri, standardisasi proses produksi, pengelolaan media promosi, dan pencatatan usaha. 

Bukti penerapan pascaprogram perlu didokumentasikan pada tahap monitoring lanjutan.  

Rencana tindak lanjut diarahkan secara operasional pada: (1) standardisasi formulasi 

dan proses produksi oleh mitra dalam 1–3 bulan; (2) uji mutu dan daya simpan serta 

pengembangan minimal satu varian rasa dalam 3–6 bulan; (3) penyempurnaan logo, label, dan 

kemasan sebelum pemasaran rutin; (4) pengurusan legalitas usaha/produk sesuai kebutuhan 

mitra; dan (5) penguatan pemasaran melalui media sosial dan marketplace secara berkelanjutan. 

Penanggung jawab utama adalah mitra/pelaku usaha setempat dengan pendampingan tim 
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pengabdian sesuai kebutuhan. Target kuantitatif produksi dan pemasaran perlu ditetapkan 

setelah kapasitas produksi dan data biaya tersedia sehingga tidak ditentukan tanpa dasar data.  

 
Tabel 3. Capaian Kegiatan  

No. Tahapan Kegiatan Target Hasil/Capaian 

1 Identifikasi potensi dan 

permasalahan 

Teridentifikasi potensi jengkol 

dan kebutuhan pengembangan 

produk 

Jengkol teridentifikasi sebagai 

komoditas lokal yang berpotensi diolah 

menjadi produk bernilai tambah 

2 Sosialisasi inovasi produk Masyarakat memahami 

peluang pengolahan jengkol 

Masyarakat memperoleh pemahaman 

mengenai diversifikasi jengkol menjadi 

kerupuk 

3 Demonstrasi pembuatan 

kerupuk 

Masyarakat memahami 

tahapan pengolahan produk 

Masyarakat mengikuti praktik 

pengolahan jengkol dengan campuran 

singkong hingga menjadi kerupuk 

4 Pendampingan branding Tersedianya konsep identitas 

produk 

Masyarakat memperoleh pemahaman 

mengenai nama merek, logo, elemen 

visual, dan identitas asal produk 

5 Pendampingan kemasan Tersedianya konsep kemasan 

yang lebih informatif dan 

menarik 

Masyarakat memahami fungsi kemasan 

sebagai pelindung sekaligus media 

komunikasi produk 

6 Pendampingan digital 

marketing 

Masyarakat memahami 

penggunaan media digital 

untuk pemasaran 

Masyarakat memperoleh pengetahuan 

mengenai promosi produk, pembuatan 

konten, dan pemanfaatan media sosial 

7 Evaluasi dan refleksi Teridentifikasi kebutuhan 

pengembangan selanjutnya 

Diperoleh rekomendasi pengembangan 

variasi rasa, kualitas, kemasan, 

legalitas, dan pemasaran 

 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pendampingan inovasi produk dan branding kerupuk jengkol sebagai produk 

unggulan nagari dilaksanakan melalui 7 tahapan kegiatan yang mencakup identifikasi potensi 

dan permasalahan, sosialisasi inovasi produk, demonstrasi pembuatan kerupuk, pendampingan 

branding, pendampingan kemasan, pendampingan digital marketing melalui Instagram, serta 

evaluasi dan refleksi. Kegiatan ini berfokus pada 5 aspek pengembangan, yaitu inovasi produk, 

proses pengolahan, identitas merek, kemasan dan informasi produk, serta pemasaran digital. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya upaya diversifikasi pengolahan jengkol dan singkong 

menjadi kerupuk serta penguatan pemahaman mitra mengenai pengembangan produk dan 

strategi pemasaran. Capaian kuantitatif selanjutnya dapat diukur melalui jumlah peserta yang 

terlibat, jumlah varian produk yang dihasilkan, jumlah desain merek dan kemasan, jumlah 

konten promosi Instagram, serta perubahan pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan 

sesudah pendampingan. Namun, karena data aktual mengenai indikator tersebut belum tersedia 

secara lengkap, persentase peningkatan pengetahuan, jumlah produk yang dihasilkan, 

jangkauan pemasaran, dan perubahan penjualan belum dapat dinyatakan secara valid. Oleh 
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karena itu, keberhasilan kegiatan pada tahap ini dapat disimpulkan berdasarkan pelaksanaan 

tahapan pendampingan dan penguatan kapasitas awal mitra, sedangkan dampak kuantitatif 

terhadap produktivitas, perluasan pasar, dan peningkatan pendapatan perlu dievaluasi lebih 

lanjut melalui pengumpulan data yang terukur dan terdokumentasi. 

Untuk keberlanjutan program, mitra disarankan melakukan standardisasi proses 

produksi, formulasi bahan, cita rasa, tekstur, dan mutu kerupuk agar kualitas produk tetap 

konsisten. Pengembangan selanjutnya perlu mencakup pengujian mutu dan daya simpan, 

penyempurnaan kemasan dan label, serta pemenuhan persyaratan legalitas usaha dan keamanan 

pangan sesuai ketentuan yang berlaku. Dari aspek pemasaran, mitra perlu mengelola akun 

Instagram secara konsisten melalui publikasi foto dan video produk, penyampaian informasi 

produk, serta komunikasi dengan calon konsumen. Selain itu, evaluasi lanjutan perlu dilakukan 

menggunakan indikator yang terukur, seperti hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan 

sebelum dan sesudah pendampingan, jumlah produksi, jangkauan dan interaksi Instagram, 

jumlah pesanan, omzet, serta pembelian ulang. Pendampingan berkelanjutan yang melibatkan 

perguruan tinggi, pemerintah nagari, dan instansi terkait diharapkan dapat membantu mitra 

memperkuat daya saing, memperluas akses pasar, dan mengembangkan kerupuk jengkol 

sebagai produk unggulan nagari yang berkelanjutan. 
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